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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai 

dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data 

yang dikumpulkan adalah data kualitatif.
54

 Peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif, karena peneliti berusaha memperoleh data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis (berupa jawaban tertulis siswa dalam menjawab soal), kata-kata lisan 

(misal pembicaraan keseharian siswa terkait matematika khususnya pada materi 

program linear) dan perilaku yang diamati berupa perilaku siswa XI di MAN 3 

Blitar (yang diamati menggambarkan kemampuan dalam berpikir kritis). 

Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri-ciri yang membedakan dengan 

penelitian jenis lain. Ciri-ciri tersebut  diataranya (1)  latar alamiah, (2)  manusia 

sebagai alat (instrumen), (3)  metode kualitatif, (4)  analisis data secara kualitatif, 

(5)  teori dari dasar  (grounded theory),  (4)  deskriptif, (5)  lebih mementingkan 

proses daripada hasil, (6)  adanya batas yang ditentukan oleh fokus, (7)  adanya 

kriteria khusus untuk keabsahan data, (8) desain yang bersifat sementara, (9) hasil 

penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.
55
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode penelitian yang ditujukan 

untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat 

ini atau saat yang lampau.
56

 Penelitian deskriptif memiliki langkah-langkah dalam 

pelaksanaannya. Langkah-langkah ini sebagai berikut:
57

 

1. Diawali dengan adanya masalah 

2. Menentukan jenis informasi yang diperlukan 

3. Menentukan prosedur pengumpulan data melalui observasi atau pengamatan 

4. Pengolahan informasi atau data 

5. Menarik kesimpulan penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan landasan teoritis yang bisa mendukung 

penelitian kualitatif. Bogdan & Biklen menyebut landasan teoritis sebagai 

paradigma.
58

 Paradigma ini diartikan sebagai kumpulan longgar tentang asumsi 

yang secara logis dianut bersama konsep atau proporsi yang mengarah pada cara 

berpikir dan cara penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan paradigma 

berpikir kritis untuk menjawab masalah penelitian dengan jelas bagaimana tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah pada materi 

program linear di kelas XI MAN 3 Blitar.  

Selain itu, peneliti membuat instrumen penelitian yaitu berupa lembar tes dan 

pedoman wawancara yang dapat menilai tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pemecahan masalah matematika pada materi program linear. Serta untuk 
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menganalisis dan menjelaskan proses berpikir kritis siswa dalam pemecahan 

masalah matematika berdasarkan teori Polya pada materi program linear dan 

peneliti menganut Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis (TKBK) dalam penelitian 

rasiman dan katrinah sebagai panduannya. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sangat dibutuhkan karena peneliti 

bertindak sebagai instrumen kunci. Hal ini didasarkan karena peneliti 

berpartisipasi langsung dalam penelitian mulai dari memilih topik, pelaksanaan, 

pengumpulan data, penganalisis data, penyimpulan dan pembuatan laporan 

penelitian. Peneliti mengumpulkan data secara langsung, yaitu data hasil 

observasi, tes tertulis,  serta hasil wawancara secara mendalam untuk mengetahui 

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Saat pengumpulan data di lapangan, 

peneliti berperan serta dalam kegiatan penelitian dibantu oleh guru dan siswa 

khususnya kelas XI  MIA 1 untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Blitar yang beralamatkan di jalan 

Ponpes Al-Kamal desa Kunir kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar. MAN 3 

Blitar merupakan salah satu sekolah menengah atas yang berstatus negeri dan 

berbasis islam di kabupaten Blitar yang rata-rata siswanya memiliki karakteristik  

tingkat intelektualnya heterogen yaitu masih ada siswa yang intelektualnya tinggi, 

sedang,  dan rendah.   

Sedangkan alasan memilih MAN 3 Blitar karena:  
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1. Kepala Sekolah dan guru sangat terbuka untuk menerima pembaharuan dalam 

pendidikan terutama dalam proses pendidikan. Hal tersebut dimaksudkan agar 

dapat menjadi evaluasi dalam proses pendidikan dan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

2. Penelitian terkait tingkat kemampuan berpikir kritis diperlukan dalam 

pembelajaran matematika khususnya dalam pemecahan masalah untuk 

mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan suatu masalah. 

3. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa khususnya dalam memecahkan 

masalah pada materi program linear kiranya menjadi pembahasan yang cukup 

menarik dan penting untuk diketahui khususnya pada siswa siswi MAN 3 

Blitar. 

4. Pertimbangan lainnya yaitu lokasi penelitian mudah dijangkau peneliti. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kelas XI MIA 1. Alasan 

dipilihnya subjek ini adalah karena pada kelas ini telah selesai diajarkan terkait 

materi program linear. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah 3 siswa 

berdasarkan kemampuan akademik mereka di bidang matematika yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah dalam kelas tersebut. Serta subjek yang dipilih merupakan 

siswa yang mudak diajak berkomunikasi. Pemilihan subjek tersebut berdasarkan 

informasi yang diberikan guru mata pelajaran matematika kelas XI MIA 1. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  
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Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah hasil observasi, hasil 

pekerjaan siswa dalam mengikuti tes dan hasil wawancara yang digunakan 

penelitian untuk memperjelas tingkat kemampuan berpikir kritis yang dicapai oleh 

siswa. Peneliti menggunakan data penelitian berupa hasil tes dan hasil wawancara 

siswa dalam memecahkan masalah matematika materi program linear dengan 

indikator berpikir kritis yang terbagi dalam 4 tingkatan yaitu tidak kritis (TBK 0), 

kurang kritis (TBK 1), cukup kritis (TBK 2), kritis (TBK 3).  

2. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah berupa kata-kata, tindakan 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu 3 siswa terpilih dari kelas XI MIA 1 di MAN 3 Blitar.  

Berdasarkan sumber data tersebut, 3 siswa terpilih tersebut sebagai subjek 

wawancara. Pemilihan  subjek  pada  3  siswa  dibedakan melalui  tingkat 

kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan subjek wawancara ini 

ditentukan berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran matematika kelas XI  

seperti siswa yang mudah diajak berkomunikasi dan bekerja sama. Dari 3 subjek 

tersebut merupakan siswa terpilih untuk melakukan tes serta wawancara. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dari penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan datanya adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 
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Instrumen untuk mengadakan pengamatan terhadap aktivitas dan kreativitas 

peserta didik dalam pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas.
59

  Observasi 

merupakan konteks penelitian kualitatif untuk mengetahui kebenaran yang 

berhubungan dengan aspek/kategori sebagai aspek studi yang dikembangkan oleh 

peneliti. Observasi ialah kunjungan ketempat kegiatan secara langsung, sehingga 

semua kegiatan yang sedang berlangsung atau objek yang ada tidak luput dari 

perhatian dan dapat dilihat secara nyata.
60

 

Peranan peneliti sebagai pengamat dalam penelitian ini, metode observasi 

digunakan untuk mengamati bagaimana kondisi sekolah, sarana-prasarana, 

kondisi siswa, proses kegiatan pembelajaran khususnya pada pelajaran 

matematika, pengamatan terhadap siswa saat dilaksanakannya tes dan wawancara, 

serta hal-hal lain yang perlu diamati di kelas XI MIA 1 di MAN 3 Blitar. 

2. Tes 

Bentuk tes yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes uraian 

yang menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi program 

linear. Dipilihnya tes uraian pada penelitian ini karena untuk menyesuaikan 

dengan penelitian ini yaitu pemecahan masalah berdasarkan teori Polya yang 

memiliki tahapan-tahapan dalam penyelesaiannya. Tes yang diberikan disusun 

sendiri oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan guru bidang studi.  

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai 
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pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 

dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik.
61

 

3. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 

jawab.
62

  Wawancara ini dilakukan agar memperoleh data secara mendalam 

tentang kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi khususnya pada materi 

program linear.  

Wawancara juga dilakukan setelah observasi dan tes, wawancara diikuti 

oleh perwakilan 3 siswa terpilih yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, 

yaitu yang memiliki kemampuan tinggi, kemapuan sedang, dan kemampuan 

rendah.  Pengambilan subjek 3 siswa tersebut  dipertimbangkan malalui hasil 

diskusi bersama guru matematika kelas XI dengan harapan siswa yang terpilih 

mudah untuk diajak berkomunikasi dalam menjelaskan persoalan yang 

ditanyakan, sehingga dapat diketahui berbagai masalah tentang kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam materi program linear, serta diharapkan 3 siswa 

tersebut  dapat menjawab dan menuntaskan rumusan masalah dalam penelitian 

ini. Seperti menurut Nasution bahwa “penentuan unit sampel dianggap telah 

memadai apabila telah sampai kepada taraf ketuntasan atau kejenuhan”.
63

 

Pelaksanaan wawancara dilaksanakan di luar jam pelajaran dengan 

maksud agar tidak mengganggu kegiatan pembelajaran di kelas  dan siswa pun 
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tidak merasa keberatan dalam mengikuti wawancara. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan alat perekam suara dan gambar untuk mempermudah dalam 

megambil data. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

deskriptif kualitatif. Analisis data menurut Bogdan dan Biklen adalah:  “Upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, untuk memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.”
64

 

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam memecahkan masalah matematika yang dirumuskan dalam tingkat berpikir 

kritis (TBK) yang terdiri dari 4 tingkat yang dimulai dari terendah yaitu tingkat 0, 

tingkat 1, tingkat 2, dan tingkat 3. Pedoman penilaian kemampuan berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah disajikan pada Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 

Tabel pedoman penilaian kemampuan berpikir kritis 

 

Langkah Pemecahan 

Masalah 
Indikator Deskriptor 

Memahami masalah Mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan 

 

Mampu mengungkapkan 

dan memisahkan apa yang 

diketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam 

permasalahan 

Mampu mengungkap fakta 

yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu 

masalah 

Memahami informasi yang 

ada pada soal atau masalah 

dengan jelas 
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Membuat rencana 

penyelesaian 

Mampu mendeteksi bias 

berdasarkan sudut pandang 

yang berbeda 

 

Mampu merubah 

permasalahan kedalam 

model matematika 

Memperkirakan bagaimana 

langkah penyelesaian soal 

berdasarkan yang telah 

diketahui sebelumnya 

Mampu memutuskan rumus 

yang akan digunakan untuk 

memecahkan masalah 

dengan tepat 

Melaksanakan rencana 

penyelesaian 

Mampu memilih argumen 

logis, relevan, dan akurat 

 

Prosedur yang digunakan 

subjek untuk 

menyelesaikan masalah 

matematika jelas dan tepat 

Mampu mengungkapkan 

argumen kenapa 

menggunakan rumus 

tersebut 

Penuh keyakinan dalam 

memilih rumus dan 

menerapkannya kedalam 

permasalahan 

Memeriksa kembali mampu menentukan akibat 

dari suatu pernyataan  yang 

diambil sebagai suatu 

keputusan.  

 

Mampu mencocokkan hasil 

yang diperoleh dengan hal 

yang ditanyakan  

Mampu membuat 

kesimpulan berdasarkan 

hasil yang diperoleh 

  

Data yang diperoleh dalam penelitian  ini berupa data  hasil observasi, tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dalam 

beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema da polanya dan  memebuang 

yang tidak perlu.
65

 Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

                                                           
65

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 338 



54 

 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan menganalisis data. 

Tahap ini dilakukan untuk merangkum data, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Mengumpulkan hasil observasi yang didapat digunakan sebagai bahan untuk 

wawancara. 

b. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasan yang baik 

kemudian ditransformasikan ke dalam catatan dan dipadukan dengan hasil tes. 

2. Paparan data (Data Display) 

Paparan data adalah penjabaran data yang sedemikian rupa sehingga dapat 

dipahami secara jelas. Pembeberan data yang sistematis, interaktif, dan inventif 

akan memudahkan pemahaman terhadap apa yang telah terjadi sehingga 

memudahkan penarikan kesimpulan atau menentukan tindakan yang akan 

dilakukan selanjutnya.
66

 Dalam penelitian ini data yang akan didapat berupa hasil 

tes pekerjaan siswa, kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian 

disusun dalam bentuk tabel, kata-kata yang urut sehingga sajian data yang 

merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis dapat 

memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Tahap paparan data dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Menyajikan data yang diperoleh saat observasi . 

b. Menyajikan hasil wawancara yang dipadukan dengan hasil tes. 
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Dari hasil paparan data dilakukan analisis. Kemudian disimpulkan, sehingga 

mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

3. Menarik kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, peneliti menyimpulkan hasil 

penelitian deskriptif dengan cara menjawab  pertayaan-pertanyaan penelitian dan 

mensintesiskan semua jawaban tersebut dalam satu kesimpulan yang merangkum 

permasalahan penelitian secara keseluruhan.
67

  Caranya yaitu  membandingkan 

hasil observasi, hasil tes dan  hasil wawancara, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan mengenai tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

program linear. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Agar hasil penelitian benar-benar dapat dipertanggung jawabkan, maka 

perlu diadakan pemeriksaan terhadap keabsahan data  secara cermat sesuai dengan 

teknik yang ada.  Menemukan keabsahan data  ada 7 teknik pemeriksaan yaitu: (1) 

perpanjangan keikutsertaan, (2) ketekunan pengamatan, (3) triangulasi, (4) 

pengecekan sejawat, (5) kecukupan referensi, (6) kajian kasus negatif, (7) 

Pengecekan anggota.
68

 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu ketekunan pengamatan dan triangulasi data. 

1. Ketekunan pengamatan 
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Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan 

pengamatan secara teliti dan rinci secara berkesinambungan. Kegiatan ini diikuti 

dengan pelaksanaan wawancara secara intensif dan mendalam, sehingga dapat 

terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti berbohong atau berpura-pura. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.
69

 Triangulasi ini dilakukan dengan cara 

menggabungkan beberapa data-data yang telah terkumpul sehingga diperoleh data 

yang benar-benar absah dan objektif. Triangulasi dengan sumber dalam penelitian 

ini yaitu dengan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh dari data observasi, data hasil tes tertulis dan data wawancara.  Dengan 

cara membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan 

hasil tes dengan hasil wawancara, dan membandingkan hasil pengamatan dengan 

hasil tes. 

3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

Pemeriksaan sejawat merupakan pemerikasaan yang dilakukan dengan 

membeberkan hasil sementara yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-

rekan sejawat yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang 

diteliti. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar  mendapat masukan, dapat 

mengulang kembali (mereview) persepsi, pandangan dan analisis yang dilakukan 

sehingga diperoleh data yang tidak menyimpang. 
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H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi topik penelitian 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah pemilihan topik. Topik yang 

dipilih perlu diselidiki atau dapat diubah, topik tersebut muncul selama peneliti 

ikut serta dan partisipasi selama proses penelitian.   

Setelah mengidentifikasi topik penelitian,  tahap penelitian ini dilanjutkan 

dengan menggunakan  tahapan penelitian yang  terdiri  dari  tahap pralapangan, 

tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
70

 

2. Tahap Pralapangan 

a. Peneliti menyusun rencana penelitian 

b. Peneliti memilih lapangan penelitian. Lapangan peneliti yaitu kelas XI MAN 

3 Blitar. 

c. Peneliti mengurus perizinan. Peneliti melakukan perizinan dengan meminta 

izin penelitian kepada  kepala MAN 3 Blitar dan  guru matematika kelas XI 

MAN 3 Blitar. Peneliti menjajaki dan menilai lapangan. 

d. Peneliti melakukan konsultasi dengan guru matematika kelas XI MAN 3 

Blitar. Hal yang dikonsultasikan yaitu kelas dan waktu pelaksanaan penelitian, 

serta konsultasi terkait keadaan siswa yang memenuhi tiga kriteria dalam 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
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e. Konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran matematika 

guna menyusun instrumen berupa soal tes, lembar observasi dan pedoman 

wawancara. 

f. Menyusun instrumen berupa lembar observasi, soal tes dan pedoman 

wawancara. 

g. Melakukan validasi instrumen. 

Sebelum lembar observasi, soal tes dan pedoman wawancara diberikan kepada 

responden, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh validator (dosen dan guru 

mata pelajaran matematika MAN 3 Blitar). Hal ini dilakukan lembar 

observasi, soal tes dan pedoman wawancara yang digunakan benar-benar 

layak untuk diujikan. 

3. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Peneliti memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Untuk memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri, peneliti 

terlebih dahulu membatasi latar dan menentukan jumlah waktu studi atau waktu 

dalam melakukan penelitian. Peneliti mempersiapkan penampilan, baik cara 

berpakaian maupun bertingkah laku. 

b. Peneliti memasuki lapangan 

Pada tahap memasuki lapangan, peneliti membangun hubungan akrab 

dengan subjek. 

c. Peneliti berperan-serta sambil mengumpulkan data 
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1) Peneliti berperan serta dalam kegiatan pelajaran matematika di kelas XI MIA 

1 MAN 3 Blitar, dan mencatat semua data yang didapat pada saat di 

pengamatan.  

2) Setelah melakukan pengamatan peneliti menyiapkan soal tes dan 

mengujikannya.  

3) Menetukan subjek wawancara sebanyak 3 siswa. 

4) Melakukan wawancara terhadap subjek. 

4. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis ini, dimulai dengan  mereduksi data yang  diperoleh, berupa 

hasil observasi, hasil tes matematika siswa serta hasil wawancara siswa. Setelah 

mereduksi data lalu memaparkan data tersebut secara deskriptif dan menarik 

kesimpulan berdasarkan data tersebut.  

 

 


